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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemanfaatan seni pertunjukan Dulmuluk 

terhadap perkembangan kepercayaan diri peserta didik sebelum dan sesudah 

dilakukan bimbingan kelompok. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen 

dalam bentuk one group pretest-posttest design. Jumlah sampel sebanyak sepuluh 

orang. Analisis berdasarkan output test statistik melalui uji wilcoxon, diketahui 

bahwa thitung bernilai 0.005. Karena nilai 0.005 lebih kecil dari 0.05 maka dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis diterima. Artinya terdapat perbedaan antara hasil 

pretest dan post test sehingga dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan seni 

pertunjukan Dulmuluk dalam bimbingan kelompok dapat digunakan untuk 

mengembangkan kepercayaan diri peserta didik. 

 

Kata kunci : Bimbingan Kelompok, Kepercayaan Diri, Dulmuluk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

ABSTRACT 

 

This study aims to determine use Dulmuluk performing arts to the development of 

confidence of learners before and after group guidance. This research used Pre 

Experimental method with one group pre test post test. The sample size is ten people. 

Analysis based on statistical test output through wilcoxon test, it is known that thitung 

is 0.005. because the value of 0.005 is smaller than 0.05 then it can be concluded 

that Hypothesis accepted. This means that there is a difference between the pretest 

and post test results so it can be concluded that the use of Dulmuluk performing arts 

in the guidance of the group influence the development of students' self-confidence. 

 

Key word : Group Guidance, Self-Confidence, Dulmuluk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perilaku bermasalah pada  remaja  erat kaitannya dengan 

perkembangan kepercayaan diri pada remaja tersebut dimana kepercayaan 

diri memiliki peran besar dalam mengarahkan perilaku pada remaja. 

Kepercayaan diri adalah hal yang seharusnya dimiliki remaja untuk mencapai 

kesuksesan. Terkadang remaja tidak menyadari bahwa kurangnya 

kepercayaan diri dapat menghambat kegiatan sehari-hari. Sikap remaja yang 

menunjukkan rendahnya kepercayaan diri, seperti: selalu ragu-ragu dalam 

melakukan suatu hal, mudah cemas, tidak memiliki keyakinan, cenderung 

menghindar, menutup diri, kurang inisiatif, mudah patah semangat, takut 

untuk tampil di depan orang banyak, dan lain-lain akan menghambatnya 

untuk melakukan sesuatu. Dalam Fiorentika, Djoko & Irene , Lauster 

(2008:14) menyatakan bahwa dalam hubungan dengan orang lain, rasa rendah 

diri terlihat sebagai rasa malu, kebingungan, dan rendah hati yang berlebihan. 

Oleh karena itu, rendahnya rasa percaya diri bisa menyebabkan masalah 

penyesuaian diri remaja dengan lingkungan sekitar. 

Peneliti menemukan beberapa fakta disekolah yang bisa dijadikan 

indikator bahwa remaja saat ini memilliki kepercayaan diri yang rendah. 

Contoh beberapa peserta didik datang kepada peneliti untuk melakukan 

konseling saat berlangsungnya kegiatan ppl. Kebanyakan permasalahan 

mereka hampir sama yaitu mengenai permasalahan sosial akibat belum dapat 

menyesuaikan diri dengan lingkungan. Masalah penyesuaian diri ini erat 

kaitannya dengan sikap percaya diri. Para peserta didik yang dimaksud 

merupakan peserta didik kelas sepuluh yang diketahui baru tiga bulan 

bersekolah di SMA Negeri 2 Palembang. Selain itu banyak pula ditemui 

peserta didik yang sukar mengungkapkan ide atau gagasan saat berlangsungnya 

diskusi atau rapat baik dikelas maupun di kegiatan ektrakulikuler sekolah. 

Padahal jika diberi tes tertulis atau diminta menuliskan pendapat, peserta didik 



 

yang dimaksud bisa dengan mudah mengungkapkan ide atau gagasan. Jelas 

terlihat jika peserta didik yang dimaksud memiliki rasa percaya diri yang 

rendah. 

Contoh lain yaitu perilaku mencontek. Perilaku mencontek dikalangan 

peserta didik SMA Negaeri 2 Palembang dapat dengan mudah ditemui saat 

berlangsungnya ujian atau ulangan harian. Terkadang peserta didik tidak 

memperdulikan sekitar dan menempuh segala cara agar mendapat jawaban dari 

soal ujian, padahal pengawas ujian berada tepat di depan kelas. Mulai dari 

bertanya teman, membuka catatan kecil yang sedari rumah telah dipersiapkan 

hingga browsing menggunakan smartphone. Perilaku ini menunjukkan 

rendahnya sikap percayaan diri peserta didik dalam menjawab soal ujian.  

Individu yang memiliki kepercayaan diri yang baik cenderung akan 

bersikap tenang dalam menghadapi sesuatu, mampu menetralisir ketegangan 

yang muncul dalam berbagai situasi, memiliki keahlian atau keterampilan lain 

yang menunjang kehidupannya, yakin dapat menyelesaikan permasalahan 

yang dimiliki dengan baik, selalu bereaksi positif dalam menghadapi masalah. 

Miller (Blanchio dan Weremko, 2011) menyatakan bahwa individu yang 

memiliki rasa percaya diri yang rendah akan lebih sering untuk menyontek 

serta melakukan pelanggaran di sekolah maupun di perguruan tinggi.  individu 

yang merasa rendah diri cenderung memiliki sikap mudah cemas dan 

cenderung bergantung pada orang lain dalam menghadapi sesuatu, sulit 

menetralisasir ketegangan yang muncul dalam berbagai situasi, kurang 

memiliki keahlian dan tidak tahu bagaimana cara untuk mengembangkan 

kelebihan, mudah putus asa, serta selalu bereaksi negatif dalam menghadapi 

masalah. 

Peserta didik yang memiliki rasa percaya diri yang baik cenderung 

menghindari munculnya intensi melanggar peraturan sekolah seperti 

menyontek karena dirinya yakin dengan kemampuan dan usaha yang di 

lakukan akan memberikan hasil yang diinginkan. Peserta didik yang 

memperoleh nilai baik atas usahanya belajar giat akan mengulangi perilaku 

belajar dengan giat tersebut. Dalam fatchurahman dan pratikno, Hurlock 



 

(1980) menyatakan bahwa seseorang memiliki percaya diri tinggi jika ia 

mampu membuat pernyataan-pernyataan positif mengenai dirinya, menghargai 

diri sendiri, serta mampu mengejar harapan-harapan yang kemungkinan 

membuatnya sukses.  

Untuk mengembangkan kepercayaan diri peserta didik perlu dilakukan 

perhatian khusus mengingat  percaya diri adalah hal yang penting dalam 

kelangsungan hidup seseorang, terkhusus bagi peserta didik. Karena percaya 

diri sangat menunjang dalam proses kegiatan belajar mengajar. 

Mengembangkan kepercayaan diri peserta didik salah satunya bisa melalui 

bimbingan kelompok. bimbingan kelompok menggunakan metode bermain 

peran agar peserta didik dapat dengan mudah memahami diri dan sekitar karena 

peserta didik akan memerankan peran tertentu dan dituntut untuk 

menyelesaikan sebuah permasalaha yang akan dimunculkan di kelompok 

tersebut. Dalam bimbingan kelompok ini penulis menggunakan metode 

bermain peran dengan memanfaatkan kearifan lokal daerah setempat yaitu seni 

pertunjukan Dulmuluk.  

Seni pertunjukan Dulmuluk merupakan kesenian tradisional jenis teater 

yang berasal dari Kota Palembang, Sumatera Selatan. Menurut Nurhayati, 

Subadiono, dan Suhendi (2013;23) salah satu kerakteristik atau ciri-ciri dari 

cerita Dulmuluk yaitu tema cerita yang diusung selalu menitikberatkan bahwa 

kebenaran akan selalu menang melawan kebatilan. Tema yang diusung 

biasanya terkait dengan kehidupan sehari-hari. Dalam melakukan pertunjukan 

Dulmuluk hal terpenting yaitu bagaimana para pelakon berinteraksi agar sesuai 

dengan tema cerita yang diusung.  

Selain itu, hal penting lainnya yang perlu diperhatikan dalam seni 

pertunjukan Dulmuluk yaitu para pelakon dituntut untuk mampu 

berkomunikasi, berimprovisasi dan mengahayati peran serta mampu 

menyelesaikan masalah yang dimunculkan dalam setting cerita. Hal ini 

menunjukan bahwa seni pertunjukan Dulmuluk akan melahirkan para pelakon 

yang percaya diri. Kepercayaan diri menurut Lautser (dalam Wahyuhadi: 

2015) merupakan suatu sikap atau perasaan yakin atas kemampuan sendiri 



 

sehingga individu yang bersangkutan tidak terlalu cemas dalam setiap tindakan, 

hangat dan sopan dalam berinteraksi dengan orang lain, dan dapat menerima 

dan menghargai orang lain.  

Dipilihnya metode bermain peran (role playing) karena Menurut 

Siberman teknik bermain peran atau yang ia sebut seni pemeranan, “merupakan 

metode belajar pengalaman (eksperiensial) yang sangat bermanfaat (Sibermen, 

2011: 55). Metode ini bisa digunakan untuk menggairahkan diskusi, 

menyemarakkan suasana, mempraktikkan keterampilan, atau untuk merasakan 

atau mengalami. Sangat tepat sekali jika dalam metode bermain peran ini 

memanfaatkan seni pertunjukan Dulmuluk dalam bimbingan kelompok karena 

para pelakon bisa mengembangkan kepercayaan dirinya serta dapat pula 

belajar memecahkan masalah sehari-hari. 

Saat ini jarang sekali ditemukan pertunjukan Dulmuluk dipertontonkan 

ke masyarakat luas. Bahkan dikalangan lembaga pendidikan taraf sekolah 

menengah tidak lagi mengetahui seperti apa pertunjukan Dulmuluk itu sendiri. 

Sudah selayaknya sebagai warga kota palembang, para remaja khususnya 

peserta didik turut melestarikan seni pertunjukan Dulmuluk. Banyak pelajaran 

atau pesan yang bisa kita ambil saat menyaksikan seni pertunjukan ini. Maka 

dari itu peneliti mengangkat judul “Pemanfaatan Seni Pertunjukan Dulmuluk 

dalam Bimbingan Kelompok untuk Mengembangkan Kepercayaan Diri Pada 

Peserta Didik SMAN 2 Palembang” agar kearifan lokal terus terjaga dan point 

pentingnya agar peserta didik bisa mengembangkan sikap percaya dirinya 

melalui pemanfaatan seni pertunjukan Dulmuluk dalam bimbingan kelompok 

ini. 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana bimbingan kelompok yang memanfaatan seni pertunjukan 

Dulmuluk dapat digunakan untuk mengembangkan kepercayaan diri pada 

peserta didik Sekolah Menengah Aatas Negeri 2 Palembang? 

 

 

 



 

1.3 Tujuan Penelitian 

Mengetahui pengaruh pemanfaatan seni pertunjukan Dulmuluk dalam 

bimbingan kelompok untuk mengembangkan kepercayaan diri pada peserta 

didik Sekolah Menengah Aatas Negeri 2 Palembang. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan: 

a. Bagi peserta didik, diharapkan melalui bimbingan kelompok dengan 

memanfaatkan seni pertunjukan Dulmuluk ini bisa memberikan pengaruh 

positif terhadap anggota kelompok/peserta didik berupa pengembangan 

sikap percaya diri. 

b. Bagi guru, informasi hasil penelitian dapat menjadi masukan berharga bagi 

para guru bimbingan dan konseling dalam melaksanakan salah satu 

kegiatan layanan bimbingan konseling yaitu bimbingan kelompok 

disekolah. 

c. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi 

berharga bagi kepala sekolah untuk mengambil suatu kebijakan yang 

paling tepat dalam upaya pendukung kegiatan bimbingan konseling 

sekolah  

d. Bagi peneliti, dapat membantu peneliti meningkatkan pemahaman dan 

penguasaan mengenai bimbingan kelompok dengan memanfaatkan seni 

pertunjukan Dulmuluk untuk mengembangkan sikap percaya diri peserta 

didik. 

e. Bagi lembaga, dapat dijadikan sebagai bahan informasi untuk penunjang 

penelitian selanjutnya. 
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